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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah mahluk ciptaan Allah SWT yang berbeda dengan mahluk
mahluk Allah SWT lainya salah satunya Allah memberikan banyak kelebihan
kepada manusia yaitu akal fikiran yang tidak di berikan kepada mahluk mahluk
lain kecuali kepada manusia dengan begitu manusia bisa bekerja dan berusaha
dalam mencari rezeki Allah SWT yang halal dan baik. Dengan demikian apapun
kegiatan manusia di bumi ini senantiasa menghambakan dirinya kepada Allah
SWT. Untuk memenuhi keperluan hidup tersebut tidak mungkin manusia
memproduksi sendiri karenanya harus bersinabung dengan manusia yang lain,
dalam hal bekerja dan berusaha mencari rezeki Allahpun yang terkadang
kesyar’iaanya kurang apalagi selama bekerja tidak mendapat upah tambahan
dalam bentuk uang melainkan upah giliran menggulung tembakau saja itupun
tidak sepadan berat tembakaunya.

Mendapatkan upah dari hasil kerja merupakan suatu hal yang lumrah dan
harus di terima oleh buruh karena telah memberikan manfaat kepada pihak
tersebut dengan upah tertentu sekalipun nanti upahnya ialah jasa tukar jasa.
Sedangkan upah adalah hak buruh/buruh yang di terima dan dinyatakan dalam
bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada
buruh/buruh yang di tetapkan dan di bayarkan menurut suatu perjanjian kerja,

kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi



buruh/buruh dan keluarganya atas suatu buruhan dan/atau jasa yang telah atau
akan di lakukan.'

Dalam Islampun banyak ajaran ajaran yang termaktub di kitab al-Qur’an
dan Sunnah khususnya dalam ber muamalah mulai dari hal yang kecil sampai hal
yang besar, sudah mengatur kehidupan manusia dengan manusia yang lainya
karena secara kodrati dalam hidup bermasyarakat manusia selalu behubungan
satu sama lainnya untuk mencukupi kebutuhan hidup begitupun dalam
kescharianya terutama dalam lingkup ber muamalah.”

Muamalah adalah membahas tentang peraturan peraturan Allah SWT yang
harus di ikuti dan di taati dalam hidup bermasyarakat untuk menjaga
kepentingan manusia.” Segala transaksi atau tindakan yang berhubungan dengan
manusia dan manusia atau muamalah di atur dalam figh muamalah di antaranya
hukum hukum yang berkaitan dengan tindakan manusia dalam persoalan
persoalan keduniaan, misalnya dalam persoalan jual beli, utang piutang,
kerjasama dagang, sewa menyewa."

Adapun salah satunya ialah tentang upah buruh gulung tembakau musiman
di Desa Tampojung Pregi Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan yang sering
kali ada permasalahan dalam urusan yang berkaitan dengan urusan duniawi dan
sosial kemasyarakatan. Khususnya dalam urusan upah buruh gulung tembakau

musiman guna memenuhi kebutuhan hidup sehari harinya terutama musim

' Undang-Undang Tentang Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2013. Pasal 1 ayat 30.

?Ahmad Azhar Basyir, Asas Asas Hukum Muamalah, (Yogyakarta: UI Press, 2000). 5.

*Abdul Majid, Pokok Pokok Figh Muamalah Dan Hukum Kebendaan Dalam Islam,
(Bandung:IAIN Gunung Jati, 1986)., 1.

* Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama,2007), 7.



tembakau tiba sebagai mata pencarian masyarakat Desa Tampojung Pregi Waru
Pamekasan yang pendapatanya lumayan besar bila musim tembakau tiba, tak
jarang hasil tembakau yang lumayan banyak membutuhkan orang lain untuk
memburuhkan beberapa orang dari masyarakat Desa Tampojung Pregi sendiri
tentunya tidak terlepas dari upah.

Musim tembakau merupakan musim yang sangat di harapkan selain musim
cabe, jagung, ubi, singkong oleh masyarakat di Desa Tampojung Pregi Waru
Pamekasan karena dari hasil panen tembakau itu petani bisa lebih memenuhi
keinginanya seperti membeli TV, sepeda motor, kulkas, baju, hp, dan lain lain,
sebab uang yang di dapat dari hasil penjualan tembakau sangat besar dari pada
hasil menanam yang lain (jagung, cabe, singkong, ubi ) tersebut karena hasil
penjualan tembakau lebih menjanjikan seperti tahun kemaren harganya sekitar
Rp.45.000,00 sampai Rp.50.000,00.’Sudah menjadi biasa terkadang harga hasil
tembakau di Desa Tampojung Pregi lebih mahal dari Desa yang lain salah satu
sebabnya karena tanahnya yang subur juga di Desa tersebut dalam tatanan letak
menamanam tembakaunya sangat strategis selain itu letaknya ada di dataran
tinggi gunung waru, air yang terkadang selalu memadai dan tanah yang lumayan
subur menjadikan hasil tembakau warga Desa Tampojung Pregi lebih banyak di
minati.

Dari gambaran di atas tersebut penulis ingin membahas tentang Analisis
Hukum Islam terhadap upah buruh gulung tembakau musiman di Desa

Tampojung Pregi Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan karena pemberian

® Ustad nazul, Wawancara, Tampojung Pregi, 22 juli 2016



upah bagi Warga Desa Tampojung Pregi ada indikasi yang merugikan salah satu
pihak secara hukum Islam karena tidak sesuai dengan syarat serta rukun upah
dalam bermualah yang adil. Hal yang sewajarnya dalam setiap buruhan ketika
sudah selesai buruhanya atau sampai waktu yang telah di akad kan akan
mendapatkan upah karena tenaga buruh telah di manfaatkan dalam membantu
menyelesaikan buruhanya (pemilik tembakau) salah satunya seperti yang terjadi
di Desa Tampojung Pregi Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan ada
kemaslahatan tentang upah yang membebani buruhanya, pengupahan yang di
maksud bukan seperti yang terdapat di desa pada umumnya, ketika musim
tembakau tiba ada hal yang berbeda di Desa Tampojung Pregi Kecamatan Waru
Kabupaten Pamekasan, antara buruh yang menggulung hasil tembakau dengan
pemilik tembakau yaitu hanya mendapat jatah upah giliran gulungan tembakau
saja tanpa ada tambahan upah uang antara pemilik tembakau dengan buruh yang
menggulung tembakau setelah hasil gulungan jumlahnya tidak sepadan seperti
yang di alami warga di Desa Mandala Kabupaten Rubaru Kecamtan Sumenep.°
Di Desa Mandala Kecamatan Rubaru Kabupaten Sumenep buruh tembakau
musiman memberlakukan wujrah/ upah tambahan dalam bentuk uang untuk berat
tembakau yang tidak sepadan jika hasil gulungan pemilik tembakau 100
gulungan sedangkan punya buruh yang menggulung tembakau 150 maka buruh
yang menggulung tembakau wajib memberikan upah tambahan tidak seperti di
Desa Tampojung Pregi Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan upah buruh

gulung hanya mendapat giliran gulungan tembakau dan itupun harus selesai

® Ridwan, Wawancara, Sumenep, 19 juli 2016



tanpa memperhatikan jumlah hasil gulungan tembakau yang tidak sepadan antara
pemilik tembakau dengan buruh menggulung tembakau seperti yang berlaku di
Desa Desa Madura lainya seperti di Sumenep.

Dahulu pernah ada kejadian seperti di Desa Tampojung Pregi Waru
Pamekasan tapi karena memberatkan kami yang mana jumlah hasil gulungan
tidak sama dan hasilnya tidak sepadan jadi kami memberlakukan upah tambahan
bila hasil jumlah gulungan tembakau melebihi dari yang kami kerjakan maka
kami minta upah, jika punya saya (buruh penggulung tembakau) memperoleh 100
gulungan tembakau sedangkan punya pemilik tembakau 200 maka kami minta di
upah yang 100 itu.’

Di Desa Tampojung Pregi Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan
sebagian mayoritas masyarakat memakai cara dengan sistem buruhnya nanti
dengan saling menyetujui satu sama lain antar warga Tampojung Pregi
Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan. Jadi, upah buruh gulung tembakau
musiman di Desa Tampojung pregi Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan
ialah di berlakukan urutan giliran mengulung hasil tembakau antara pemilik
tembakau dengan buruh yang menggulung tembakau setelah selesai gilran
gulungan tembakau punya si pemilik tembakau nanti si pemilik bergantian
melakukan punya si buruh yang menggulung tembakau sebagai perhitungan
upahnya.®

Yang dijadikan patokan dalam upah buruh gulung tembakau musiman di

sini ini adalah upah yang memberatkan salah satu pihak dengan tidak adanya

" Ridwan, Wawancara, Sumenep, 05 juli 2016
s Misyan, Wawancara, Pamekasan, 11 juni 2016.



pemberian upah tambahan berbentuk uang seperti di Desa Madala Kecamatan
Waru Kabupaten Sumenep.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis ingin meneliti tentang
kejadian di Desa Tampojung Pregi Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan
mengenai bagaimana analisis hukum Islam terhadap upah buruh gulung

tembakau musiman tersebut.

Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang di atas dapat diketahui bahwa masalah yang
dipelajari adalah tentang upah buruh gulung tembakau musiman yang tidak
berbentuk uang, dari latar belakang tersebut penulis dapat diidentifikasi pada
sistem terhadap upah buruh gulung tembakau musiman di Desa Tampojung Pregi
Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan yang tidak bentuk uang diantaranya
ialah:
1. Sistem pengupahan
2. Pelaksanaan upah buruh gulung tembakau musiman di Desa Tampojung
Pregi Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan
3. Ketentuan pengupahan buruh gulung tembakau musiman di Desa Tampojung
Pregi Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan
4. Tinjauan hukum Islam terhadap buruh gulung tembakau musiman di Desa
Tampojung Pregi Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan

5. Besarnya upah buruh gulung tembakau musiman di Desa Tampojung Pregi.



Dalam identifikasi masalah di atas penulis merasa perlu untuk memberikan
suatu ringkasan masalah pokok agar tidak melebar, yaitu:
1. Pelaksanaan tata cara Upah buruh gulung tembakau musiman di Desa
Tampojung Pregi Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan.
2. Analisis hukum Islam terhadap upah buruh gulung tembakau musiman di

Desa Tampojung Pregi Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan.

Rumusan Masalah
Perumusan ini diperlukan untuk memberikan gambaran tentang upah yang
menjadi permasalahan pokok sehingga ditemukan pemecahanya, adapun rumusan
masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana praktek upah buruh gulung tembakau musiman di Desa
Tampojung Pregi Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan?
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap upah buruh gulung tembakau

musiman di Desa Tampojung Pregi Kecamatn Waru Kabupaten Pamekasan?

Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian yang
sudah pernah dilakukan masalah yang akan di teliti sehingga terlihat jelas bahwa
kajian yang akan di lakukan ini tidak merupakan pengulangan atau duplikasi dari
kajian penelitian yang telah ada.” Dalam pengamatan dan penelitian memang

begitu banyak yang membahas tentang mengenai upah terhadap buruh tembakau

? Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, Cet. IV
(Surabaya: Fakultas Syariah TAIN Sunan Ampel, 2012), 2.



khususnya dalam hal upah atau pengupahan, namun berbeda tempat, maksud dan
objek yang di bahas oleh peneliti. Dalam pengamatan penulis, penulis belum
menemukan karya tulis yang sama mengenai pembahasan tentang ‘““Analisis
Hukum Islam Terhadap Upah Buruh Gulung Tembakau Musiman di Desa
Tampojung Pregi Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan, tentang masalah upah
disini penulis ingin melakukan penelitian, adapun di antaranya sebagai berikut:
Skripsi Yushiba Selviana yaitu berjudul “Analisis Al-Ujrah Terhadap
Pengupahan Buruh Tani Dengan Sistem Tukar Jasa (Liron Geger) Di Desa
Delegan Panceng Gresik”, penelitian ini menyimpulkan tentang upah yang
diberikanya (kerja) yaitu dengan sistem liron geger yang dilaksanakan secara
bergilir dan berkelompok yang terdiri dari 4 bahkan 5 sekalipun waktu
pelaksananya tidak ditentukan dan juga akadnya sudah disepakati dari
awal,sehingga nanti dalam proses masa kerjanya ketika ada salah satu pihak tidak
hadir / tidak datang karena udzur, adapun permasalahanya adalah ada sebagian

orang yang tidak memberikan upahnya karena tidak bisa datang kerja."

Skripsi Wahyuni yang berjudul “Campur Tangan Negara Dalam
Menentukan Upah Kerja” (Studi atas pandangan Ahmad Azhar Basyilr).11
Penelitian ini menyimpulkan tentang penekanan pemikiran Ahmad Azhar Basyir
pada di dimensi normatik dan etik tentang perilaku manusia dalam masalah

ekonomi terutama tentang campur tangan Negara dalam menetukan upah kerja,

' Yushiba Selviana, “Analisis Al-Ujrah Terhadap Pengupahan Buruh Tani Dengan Sistem Tukar
Jasa (Liron Geger) Di Desa Delegan Panceng Gresik” (Skripsi--, IAIN Sunan Ampel, Surabaya,
2010), 9.

" Wayudin,. “ Campur Tangan Negara Dalam Menentukan Upah Kerja” (Studi Atas Pandangan
Ahmad Azhar Basyir)” (Skiripsi--UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005), 8.



sekalipun sama pembahasanya mengenai tentang upah akan tetapi ada
perbedaanya yaitu sistem upah buruh gulung tembakau musiman di Desa

Tampojung Pregi Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan.

Skripsi Ibrohim Ade Taofik yaitu berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Upah "Catonan” Di Desa Cieurih Kecamatan Maja Kabupaten Majalengka
penelitian ini menyimpulkan tentang praktek upah yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Cieurih masih terdapat indikasi tertentu yang merugikan bila
ditinjau dari norma hukum islam baik dari segi syarat maupun rukun serta

praktek pelaksanaan upah catonan'?

Skripsi selanjutnya, yaitu skripsi yang berjudul” Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Pemberian Upah Penjemur Padi (Studi kasus UD Sumber Makmur
Desa Randusongo Kecamatan Gerih Kabupaten Ngawi)”". Karya tulis dari
mahasiswi dengan nama Wiwin Norma Yunita Peneilitian ini menyimpulkan
bahwa terjadi penyimpangan pemberian upah terhadap buruhnya khususnya
buruh bagian penjemur padi dengan buruh lainya, dimana buruh bagian penjemur
padi dalam menerima upahnya bergantung pada baik tidaknya cuaca dan tidak
sepadan dengan tenaga yang telah di keluarkan, beda lagi dengan sistem
penggilingan padi di tempat yang lain. Kesimpulanya, dalam analisis hukum
Islam terhadap pemberi upah penjemur padi di UD Sumber Makmur telah sesuai

dengan rukun dan syarat sahnya upah (ujrah). Karena sudah ada kesepakatan dari

' Ibrohim, Ade Taofik, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah “Catonan” Di Desa Cieurih
Kecamatan Maja Kabupaten Majalengka ” (Skripsi--, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2012), 6.
" Warnik, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemberian Upah Penjemur Padi” (Studi Kasus UD
Sumber Makmur Desa Randusongo Kecamatan Gerih Kabupaten Ngawi)” (Skiripsi--IAIN

Sunan Ampel, 2011), 9.
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masing masing pihak dan Hukum Islam membolehkan pemberian upah bagian
penjemur padi di UD Sumber Makmur karena kemanfaatanya menguntungkan
bagi warga sekitar. Ini sangat berbeda sekali dengan karya tulis yang di bahas
oleh peneliti.

Berbagai penelitian terdahulu sudah jelas tidak ada pengulangan penelitian
dengan meneliti tiga penelitian di atas karena paling berhubungan dan sudah jelas
perbedaanya. Karenanya penelitian yang di fokuskan oleh penulis pada “Analisis
Hukum Islam Terhadap UpahBagi Buruh Tembakau Musiman Di Desa

Tampojung Pregi Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan.

E. Tujuan Penelitian
Supaya pembahasan ini lebih ringkas dan mengarah apa yang di maksud
dalam pembahasan masalah di atas, penulis merinci sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan upah buruh gulung tembakau musiman di
Desa Tampjung Pregi Kecamatan Waru Kabupaaten Pamekasan.
2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap upah buruh gulung
tembakau musiman di Desa Tampojung Pregi Kecamatan Waru Kabupaten

Pamekasan.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Aspek teoritis
Dari aspek teoritis di harapkan dapat bermanfaat bagi diri sendiri

maupun orang lain dan juga sebagai sumbangan wawasan keilmuan seputar
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masalah muamalah khususnya analisis hukum Islam terhadap upah buruh
gulung tembakau musiman di Desa Tampojung Pregi Kecamatan Waru
Kabupaten Pameksan dalam arti mengkritik, menambahkan dengan teori
yang sudah ada dari sudut pandang yang berbeda.
2. Secara praktis

Di harapkan menjadi bahan acuan dan bahan pertimbangan
khususnya bagi yang mendalami studi hukum islam untuk di jadikan bahan
tambahan dalam melakukan penetapan ujrah sekaligus lebih mengetahui
lebih dalam tentang analisis hukum islam terhadap upah buruh gulung

tembakau musiman.

G. Definisi operasional

Secara operasional pendifinisian di sini tidak lain untuk memudahkan
pembahasan dengan jelas yang nanti akan di paparkan dengan pokok bahasan
yang di dapati dalam penelitian ini. Maka peneliti dalam hal ini mendifinisikan

beberapa tentang bahasan istilah, antara lain:
Hukum Islam : Hukum yang kaidah dasarnya bersumber dari
ajaran al-Quran maupun Hadits', ijma’ dan
giyas, khususnya yang mengenai tentang bab

upah.

' Ahmad el-Ghandur, Persepektif hukum Islam, di terjemahkan oleh Ma’mun Muhammad Murai
dari Al-Makdal Ila as-Shari’at al-Islamiyah, (Yogyakarta: Pustaka Fahima, 2006), 7.
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Upah :  Mendapatkan bagian gilingan menggulung
tembakau dalam pelaksanaan menyelesaikan
gulungan tembakau sebagai ganti upahnya.

Buruh Tembakau Musiman : Buruh yang waktu kerjanya hanya pada musim
Tembakau tiba di Desa Tampojung Pregi
Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan.

H. Metode Penelitian
Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu menggunakan
pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan, sedangkan penelitian
adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, memaparkan dan menganalisa
suatu yang telah di teliti sampai menyususn laporan'

Kesimpulanya metode yang di kumpulkan yakni metode penelitian yang
perlu dijadikan jawaban untuk pertanyaan dalam rumusan masalah seperti
mencari, mencatat dan analisa dengan berkunjung langsung ke Desa Tampojung
Pegi Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan.

Penelitian disini ialah penelitian lapangan (fie/d research) guna lebih
diutamakan bagi penulis tepatnya pada kasus yang terjadi di lapangan yang
mengenai pelaksanaan upah buruh gulung tembakau musiman di Desa
Tampojung Pregi Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan. Agar penyusunan di
sini di harapkan maksimal, maka di buatlah sebuah tahapan tahapan dalam

penyusunanya, yaitu:

' Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metedologi Penelitian (Jakarta:bumi aksara,1997), 1.
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1. Data yang dikumpulkan
Data yang di kumpulkan yakni sumber primer dan sekunder yang
perlu di himpun untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah.
adapun data yang di kumpulkan yaitu data yang menghimpun tentang
pelaksanaan upah buruh gulung tembakau musiman di Desa Tampojung
Pregi Kecammtan Waru Kabupaten Pamekasan
2.  Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek
dari mana saja data di peroleh'®. Sumber data disini adalah tempat atau
orang dimana data tersebut dapat di peroleh. adapun sumber data yang
dipakai pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Sumber Primer
Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata kata yang
diucapkan secara lisan, gerak gerik atau perilaku yang di lakukan oleh
subjek yang dapat di percaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian
(informan) yang berkenaan dengan variable yang di teliti'’ sumber data
primer yakni subjek penelitian yang dijadikan sebagai sumber informasi
penelitian dengan menggunakan alat pengukur atau pengambilan data
secara langsung.'® Dalam hal ini adalah :
1) Pemilik tembakau

2) Buruh yang menggulung tembakau (upahnya)

'® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (suatu pendekatan praktik), (Jakarta:PT Rineka
Cipta,1989), Cet.Ke 8., 102
' Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka belajar,cetakan VIL,2007), 91
18 .
Ibid., 91.
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b. Sumber Sekunder

Sumber data sekunder yaitu data yang di peroleh peneliti dari

sumber sumber yang sudah ada baik dari perpustakaan atau refrensi atau

laporan penelitian terdahulu'®. Sumber data antara lain:

1y

2)

3)
4)
5)

6)

Asas Asas Hukum Muamalah Karangan Ahmad Azhar Basyir

Figh Muamalat Karangan Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan,
Safiuddin Shidiq.

Figh Muamalah Karangan Nasrun Haroen

Haroen Nasrun, Figh Muamalah

Sayyid Sabiq, Figh al-sunnah

Syafie’i Rachmat, Figh muamalah

Data sekunder itu merupakan sumber yang mampu memberikan

informasi tambahan yang dapat memperkuat data pokok.”

3. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang akan di guanakan penulis dalam

penelitian ini bersifat kualitatif, secara lebih rinci teknik pengumpulan data

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi yaitu suatu penggalian data dengan cara mengamati,

memperhatikan, mendengar dan mencatat terhadap peristiwa, keadaan

' M.igbal Hasan, pokok pokok materi metedologi penelitian dan aplikasinya, (Jakarta : Gholia
Idonesia, 2002), 82-83.
20 Sumadi Suryabrata, Metedologi Penelitian, (Jakarta:Raja Grafindo Persada,1995), 8
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atau hal lain yang lain yang menjadi sumber data’’ atau pengamatan
merupakan suartu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung,
penelitian ini terjun langsung ke lokasi penelitian untuk memperoleh data
dan informasi. mengenai upah bagi buruh tembakau musiman di Desa
Tampojung Pregi Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan.
b. Wawancara
Wawancara atau inferview adalah teknik pengumpulan data
dengan cara mengajukan pertanyaan langsung oleh wawancara kepada
informan yang sesuai dengan topik penelitian®* merupakan salah satu
bentuk teknik pengumpulan data melalui beberapa percakapan guna
mendapatkan keterangan langsung dari pemilik kerja dan buruh tembakau
juga pihak pihak yang terkait khusunya tentang data terhadap upah buruh
gulung tembakau musiman di Desa Tampojung Pregi Kecamatan Waru
Kabupaten Pamekasan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data atau informasi yang berupa
benda benda tertulis, seperti: buku,majalah, dokumen, peraturan-
peraturan dan catatan harian lainya®teknik pengumpulan data tentang

upah buruh gulung tembakau musiman di desa Tampojung Pregi

2L Adi Riyanto, Metodologi Penelitian Social Dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), 70

** M. Igbal Hasan, Pokok Pokok Materi Metedologi Penelitian Dan Aplikasinya, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), 85

% Sutrisno Hadi, Metedologi Research, (Yogyakarta:Andi Ofset, 1991), 193.
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Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan diantaranya, pengelolaan
kelompok tembakau dan upah (ujrah) nya yang bermasalah.
Teknik analisis data

Analisis data yaitu proses penyederhanaan data ke bentuk yang
mudah di baca dan interpretasikann.’* Dengan menggunakan metode
deskriptif analisis yaitu membuat deskripsi, gambaran atau menjelaskan
secara sistematis atas data yang berhasil di himpun terkait dengan
pembahasan.”

Analisis teknik yang digunakan di sini adalah metode deskiptif
dengan metode deduktif yaitu metode yang berusaha menggambarkan objek
sesuai dengan apa adanya, bersifat pemaparan dan bertujuan untuk
memperoleh gambaran lengkap tentang sesuatu keadaan yang di teliti.*°Hasil
dari penelitian kemudiaan di telaah dengan meggunakan teknik induktif
dengan pola pikir deduktif kemudian di jadikan sebagai dasar untuk melihat
dan mengumpulkan kenyataan di masyarakat khusunya warga di Desa
Tampojung Pregi Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan.

Pola pikir ini di pakai untuk menganalisis data khusus (deduktif)
berdasarkan kenyataan dari hasil riset kmudian di ambil suatu kesimpulan

yang bersifat umum, yakni mngungkapkan fakta fakta dari hasil penelitian.

** Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP33ES, 1989),
263.
» Moch. Nazier, Metode Penelitian suatu pendekatan proposal, (t.tp: t.p, t.t), 2.
*® Muhammad Abdul Kadir, Hukum Dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti,
2004), 50.
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I. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembahasan laporan penelitian ini agar lebih mudah
di pahami di paparkan dengan di bagi dalam beberapa bab. pada tiap tiap bab
oleh penulis ada sub sub bab sehingga pembaca dapat memahami dengan mudah,
adapun sistematika susunan pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama dalam bab Analisis Hukum Islam Terhadap Upah buruh
gulung tembakau Musiman Di Desa Tampojung Pregi Kecamatn Waru
Kabupaten Pamekasan ini akan menjelaskan tentang latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, kajian pustaka, serta sistematika
pembahasan.

Bab Kedua bab Analisis Hukum Islam Terhadap Upah buruh gulung
tembakau Musiman Di Desa Tampojung Pregi Kecamatn Waru Kabupaten
Pamekasan ini merupakan landasan teori yang membahas tentang upah (ujrah)
yaitu pengertian, landasan hukum, syarat syaratnya, rukun ujrah, batalnya ujrah
serta macam macamnya ujrah. dalam hukum Islam yang menyangkut upah,
syarat, rukun ujrah dan gugurnya upah.

Bab Ketiga dalam bab Analisis Hukum Islam Terhadap Upah buruh
gulung tembakau Musiman Di Desa Tampojung Pregi Kecamatn Waru
Kabupaten Pamekasan ini adalah menjelaskan hasil penelitian yaitu di paparkan
hasil dari wawancara dengan masyarakat Tampojung Pregi Kecamatan Waru
Kabupaten Pamekasan mengenai gambaran singkat tentang pelaksanaan

upahbagi buruh tembakau musiman.
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Bab Keempat bab Analisis Hukum Islam Terhadap Upah buruh Gulung
tembakau Musiman Di Desa Tampojung Pregi Kecamatn Waru Kabupaten
Pamekasan yang merupakan hasil analisis hukum Islam terhadap upah bagi buruh
tembakau musiman di Desa Tampojung Pregi Kecamatan Waru Kabupaten
Pamekasan.

Bab lima bab Analisis Hukum Islam Terhadap Upah Buruh Gulung
tembakau Musiman Di Desa Tampojung Pregi Kecamatn Waru Kabupaten
Pamekasan ini yang merupakan penutup berisi hasil akhir jawaban dari dari

rumusan masalah serta saran khususnya bagi penulis.



